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Abstract

The goal of this research was to observe the effects of yeast on the density rate of Alona sp. with
various concentrations compared to the density rate in horse manure media. The treatments are as
follows, treatment A yeast 30 mg yeast/0.5 L water, treatment B yeast 10 mg yeast/0.5 L water,
treatment C yeast 5 mg yeast/0.5 L water, treatment D yeast 1 mg yeast/0.5 L water, treatment E 0.5
L well water, treatment F horse manure media (horse manure 10 gr, soil 50 g in 0.5 L water). The
research was carried out for two weeks, and the density calculation was done once a week. The
results obtained based on Anova One Way analysis are that yeast with different concentrations does
not have a significant effect on the density of Alona sp. Nevertheless, it was concluded that the
giving of yeast to Alona sp. is much more efficient and effective compared to horse manure media,
because it is more hygienic, easy to obtain and not expensive, also from nutritional value, yeast has
a higher value compared to horse manure media. The measuring of water quality parameter during
the research was temperature around 26-30°C.
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PENDAHULUAN ikan. Pakan alami sampai saat ini belum
tergantikan perannya sebagai pakan awal
untuk larva ikan maupun non ikan dalam
usaha pembenihan (Hematang dan Lantu,
2015). Keunggulan pakan alami di antaranya
adalah tersedia dalam berbagai ukuran, dan
dalam bentuk segar sehingga dapat
menyumbangkan O terlarut serta memiliki
kandungan gizi yang lengkap (Hasibuan dkk,
2014). Sifatnya yang selalu bergerak aktif
akan merangsang larva ikan  untuk
memangsanya (Darmanto dkk, 2000).

Pembenihan merupakan suatu kegiatan
dalam  budidaya ikan, vyang dalam
pengembangannya sering mengalami kendala,
di antaranya ialah tingginya kematian pada
larva ikan. Hal yang menyebabkan kematian
pada larva ikan, karena larva memiliki bukaan
mulut yang sangat kecil (Gunawanti, 2000).
Budidaya pakan alami adalah suatu usaha
kultur pakan alami guna memenuhi kebutuhan
dalam kegiatan pembenihan ikan dan non

51


mailto:debbiehenneke@gmail.com

Pakan alami terdiri dari dua jenis yaitu
zooplankton dan phytoplankton  (Yanuaris
dkk, 2012). Ada beberapa jenis pakan alami
zooplankton yang sesuai untuk larva ikan
maupun non ikan air tawar antara lain
infusoria  (Paramaecium  sp.), rotifera
(Brachionus sp.) dan beberapa jenis dari
cladocera (Daphnia dan Moina ). Peranan
cladocera sebagai pakan alami telah menjadi
penting karena Kista artemia yang semakin
mahal harganya dan juga semakin berkurang
ketersediaannya. Kumar et al., (2000)
mendapatkan bahwa jenis cladocera ini dapat
menjadi pakan alami yang menggantikan
pakan alami rotifera. Jumlahnya yang sangat
dominan di perairan Sulawesi Utara,
membuat jenis pakan alami ini memegang
peranan penting dalam rantai makanan di
perairan Sulawesi Utara (Sambode dKkk,
2013).

Ragi merupakan bahan yang dapat
tersuspensi  dalam air dan  memiliki
kandungan karbohidrat dan protein yang
tinggi. Selain itu ragi juga dapat berfungsi
sebagai probiotik dan sebagai sumber nutrisi
untuk menambah nilai gizi hewan air (Dhert
et al. 2001). Pemberian ragi dengan
komposisi yang tepat merupakan sumber
nutrisi bagi pakan alami untuk kehidupan dan
perkembangbiakannya (Yoshinaga et al.,
1999). Beberapa hasil penelitian dengan
menggunakan ragi terhadap cladocera yaitu
Daphnia dan Moina sudah dilakukan (Sarma
et al., 2001; Mostary et al., 2007; Munirasu et
al.,, 2016; Radhakrishnan et al., 2017),
hasilnya beragam dari yang memberi efek
terbaik kepada laju kepadatan, sampai kepada
yang memberi efek terendah bagi laju
kepadatan cladocera. Alona sp. tergolong ke
dalam devisi cladocera, dalam genus
chidoridae. Kelebihan Alona sp. dibanding
Daphnia dan Moina adalah ukurannya lebih
kecil, dan ini sangat potensial untuk
digunakan sebagai pakan larva dimasa awal
kehidupan mereka. Dengan melihat fungsi
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ragi yang penting dan mudah diperoleh, serta
memberi efek pada laju kepadatan Daphnia
dan Moina, maka pada penelitian ini
diujicobakan ragi terhadap laju kepadatan
Alona sp.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan Alona
sp. yang diambil dari alam perairan Sulawesi
Utara. Pakan alami ini dikultur selama dua
bulan sebelum digunakan dengan
menggunakan media kotoran kuda. Air yang
digunakan dalam penelitian ini adalah air

sumur Yyang tersedia di Laboratorium
Teknologi Akuakultur, Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan, Universitas Sam
Ratulangi, = Manado,  Sulawesi  Utara.

Penggunaan ragi sebagai pakan Alona sp.
dalam penelitian adalah ragi roti baru yang
dilarutkan dalam air sumur.

Media kotoran kuda dipersiapkan
sebagai berikut, kotoran kuda diambil dari
daerah  sekitar kampus UNRAT dan
dikeringkan seminggu lamanya, kemudian
diambil sebanyak 10 gr untuk ditambahkan ke
dalam campuran tanah (sebanyak 50 gr) dan
air (sebanyak 500 ml) dalam wadah toples
kaca (Volume 1 L). Media kotoran kuda ini
dibiarkan selama lima hari dan disaring
kemudian diencerkan sebanyak 50%.

Selanjutnya, masing-masing media yang
diuji untuk melihat laju kepadatan Alona sp.
adalah  sebagai  berikut, perlakuan A
pemberian ragi 20 mg/L air, perlakuan B
pemberian ragi 60 mg/L air, perlakuan C
pemberian ragi 10 mg/L air, perlakuan D
pemberian ragi 6,6 mg/L air, perlakuan E air
sumur, dan perlakuan F kotoran kuda (kotoran
kuda 10 gr, tanah 50 gr dan air) dan
penghitungan kepadatan Alona sp. dilakukan
seminggu sekali.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan Alona sp.

Hasil rata-rata kepadatan Alona sp.
pada enam perlakuan memiliki tingkat
kepadatan berbeda. Dari hasil yang diperoleh
pada hari ke 7 untuk perlakuan A dengan
media kultur ragi 20 mg/L sebanyak 12
individu, perlakuan B dengan media kultur
ragi 60 mg/L sebanyak 16,5 individu,
perlakuan C dengan media kultur ragi 10
mg/L sebanyak 33 individu, perlakuan D
dengan media kultur ragi 6,6 mg/L sebanyak
23 individu, perlakuan E dengan media kultur
air sumur /L sebanyak 27 individu dan
perlakuan F dengan media kultur tanah dan
kotoran kuda sebanyak 33 individu/L. Pada

hari ke 14 hasil yang diperoleh untuk
perlakuan A sebanyak 22,5 individu,
perlakuan B sebanyak 10,5 individu,
perlakuan C sebanyak 122,5 individu,
perlakuan D sebanyak 197 individu,

perlakuan E sebanyak 30,5 individu dan
perlakuan F sebanyak 91,5 individu.
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Gambar 1. Kepadatan Alona sp. pada enam
perlakuan yang berbeda

Penelitian yang dilakukan
menggunakan analisis regresi  kuadratik
dimana, pada penelitian ini perlakuan E dan F
hanyalah kontrol tidak termasuk dalam
analisis regresi kudratik karena tidak memiliki
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Gambar 2. Hasil analisis regresi kuadratik

Pada Gambar 2 menunjukkan tren
perubahan  jumlah  Alona sp. dalam
hubungannya dengan dosis ragi dalam
medium kultur. Diagram pencar menunjukkan
sebaran titik-titik yang cenderung menurun
dengan bertambahnya dosis ragi pada media
kultur. Hasil analisis regresi menyatakan
adanya hubungan kuadratik antara dosis ragi
dan kepadatan Alona sp. yang ditunjukkan
oleh persamaan regresi Y (jumlah Alona sp.)
= 2437x (dosis)?%®  Hubungan kuadratik
diwakili oleh penduga garis regresi kuadratik
pada diagram pencar di atas. Ini menunjukkan
bahwa, pada selang dosis ragi antara 6,6 mg/L
sampai 60 mg/L, peningkatan sebesar ‘x’
mg/L dosis ragi akan terjadi penurunan
jumlah Alona sp. sebesar 2437 ‘x’"138 Ppada
diagram juga dapat dilihat bahwa, koefisien

determinasi  (‘r’) sebesar 0,9329 dan
koefisien korelasi (‘r’) sebesar 0,9643. Nilai
koefisien korelasi r (0,9643)

menginformasikan bahwa ada hubungan
korelasi yang sangat kuat antara dosis ragi
dengan jumlah Alona sp., sementara nilai
koefisien determinasi sebesar 0,9329
mengindikasikan bahwa sekitar 93% variasi
pada ‘jumlah Alona sp’ dipengaruhi oleh
‘dosis ragi’.

Di alam, cladocera dapat bersifat
bacterivorous, herbivorous atau detritivorous
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yang memakan phytoplankton, algae, bakteri
atau bahan tumbuhan yang telah mati
(Janssen, 2009), dan biasanya menempati
habitat seperti bentik, permukaan air,
menempel pada tumbuhan air dan sisa-sisa
media kultur (ragi, kotoran dan tanah
berpasir)(Nevalainen, 2009).

Cladocera sebagai pakan alami
memiliki  kontribusi yang besar dalam
pengembangan usaha akuakultur baik untuk
larva ikan konsumsi maupun untuk larva ikan
hias (Gogoi et al., 2016; Kaseger dkk., 2019;
Pangkey dkk., 2019). Bahkan dengan
menggunakan bahan organik yang murah,
cladocera dapat dibudidayakan dengan baik
(Golder et al., 2007; Sambode dkk., 2013).

Alona sp. adalah cladocera yang
tergolong ke dalam kelas chydoridae
(Pangkey dkk., 2018), dan berukuran lebih
kecil dibandingkan dengan Daphnia sp. dan
Moina. Keberhasilan terhadap kultur jenis
pakan alami ini akan memberi harapan baru
bagi para pembudidaya ikan.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil
bahwa pemberian ragi dengan konsentrasi 6,6
mg/L air, memberi kepadatan tertinggi bagi
Alona sp. (197 individu), ini menunjukkan
bahwa penggunaan ragi dengan konsentrasi
minimum dapat menghasilkan Alona sp.
dalam jumlah yang banyak. Dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh Hematang dan
Lantu (2015), dimana pemberian kombinasi
ragi dan dedak padi (0,05 ¢/055 L)
menghasilkan sebanyak 31 individu Alona sp.

Meskipun melalui hasil penelitian ini
diperoleh hasil bahwa pemberian ragi dalam
media kultur memberi efek yang tidak nyata,
namun nilai nutrisi ragi harus dipikirkan
dibandingkan dengan pupuk organik (kotoran
kuda). Dobrzanski et al. (2010) menyatakan
ragi roti (Saccharomyces cerevisiae) kaya
akan protein, lemak, Vit. B, serta mineral.
Hasil penelitian Khudyi et al. (2018),
mendapatkan cladocera yang diberi ragi roti
memiliki nilai nutrisi sebagai berikut lisin
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7.62 £ 0.680, histidin 2.93 + 0.292, arginin
7.03 = 0.717, asparagin 9.25 £ 1.009,
threonine 6.55 * 0.619, serine 5.54 + 0.455,
glutamate 16.69 + 1.513, prolin 3.37 + 0.264,
glisin 4.41 + 0.437, alanin 6.08 + 0.510,
sistein 21.85 + 0.165, valin 5.73 + 0.430,
metionin 1.02 + 0.076, isoleusin 4.12 + 0.365,
leusin 8.71 £ 0.701, tirosin 3.59 + 0.335, dan
fenilalanin 5.52 + 0.503. Kelompok asam
amino ini sangat diperlukan larva untuk
perkembangannya. Selanjutnya, nutrient
yang dikandung kotoran kuda adalah  untuk
setiap 1000 kg kotoran kuda mengandung 6
kg total-N, 2.5 kg P2Os, dan 4.5 kg K20, juga
mineral seperti Ca, Mg, S, Zn, Cu, Mn, dan
Fe (Chastain and Moore, 2019).

Suhu dapat mempengaruhi
perkembangan spesies saat dikultur pada
kondisi laboratorium, seperti pada suhu 28-
30°C (Dos Santos Silva et al., 2014), dimana
pada kisaran suhu ini memberi respon yang
baik terhadap kelimpahan. Hasil pengukuran
parameter kualitas air yaitu suhu (26-30°C)
selama penelitian berada pada kisaran yang
tidak membahayakan kehidupan Alona sp.
Suhu mempengaruhi pertumbuhan, fertilitas
serta lamanya hidup zooplankton (Hematang,
2015). Perubahan populasi disebabkan oleh
dua faktor lingkungan. Faktor yang pertama
adalah faktor yang berasal dari populasi itu
sendiri, misalnya kekurangan bahan makanan
dan kekurangan ruang untuk hidup karena
populasi terlalu padat. Faktor kedua adalah
faktor yang tidak tergantung pada kepadatan
populasi, misalnya pengaruh intensitas cahaya
yang berasal dari lampu dan suhu dalam
ruangan (Soeiaatmadja dalam Sanyoto, 2000).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil melalui
penelitian ini adalah bahwa untuk mengkultur
Alona sp. dengan menggunakan media ragi,
maka dosis pemberian ragi  sangat
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menentukan dalam peningkatan populasi
Alona sp.
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